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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat
menyelesaikan buku yang berjudul "Potensi Voacanga foetida
sebagai Antipiretik" ini dengan baik dan lancar.

Buku ini disusun sebagai salah satu bentuk kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
farmakologi tanaman obat. Eksplorasi pemanfaatan terhadap
tumbuhan yang kurang seperti Voacanga foetida menjadi penting,
tidak hanya untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai langkah awal menuju pengembangan fitofarmaka
berbasis kekayaan hayati lokal. Melalui kajian yang
komprehensif, diharapkan dapat diperoleh informasi ilmiah yang
mendukung pemanfaatan tumbuhan ini secara aman dan efektif.
Buku monograf ini disusun sebagai kontribusi ilmiah dalam
memperkenalkan Voacanga foetida sebagai kandidat tumbuhan
obat antipiretik. Pembahasan mencakup aspek botani, kandungan
senyawa bioaktif, mekanisme fisiologis demam, serta bukti
eksperimental yang tersedia. Harapannya, buku ini dapat menjadi
referensi bagi kalangan akademisi, peneliti, dan praktisi kesehatan
dalam menggali potensi tumbuhan obat asli Indonesia.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih
terdapat kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak demi penyempurnaan karya ini
di masa mendatang.

Semoga karya ini dapat memberikan manfaat dan menjadi
referensi yang berguna bagi pengembangan lebih lanjut dalam
bidang tanaman obat dan terapi alternatif.
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